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RINGKASAN 
 

 

FIRMANSYAH YUSUF. Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Pemerintahan 

Daerah (SIPD) di Provinsi Gorontalo. Dibimbing oleh DEDI BUDIMAN HAKIM 

DAN A FAROBY FALATEHAN. 

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah atau SIPD adalah pengelolaan 

informasi pembangunan daerah, informasi keuangan daerah, dan informasi 

pemerintahan daerah lainnya yang saling terhubung untuk dimanfaatkan dalam 

penyelenggaraan pembangunan daerah. SIPD diciptakan oleh Kementerian Dalam 

Negeri untuk mengintegrasikan berbagai sistem dan data pemerintahan daerah 

yang sebelumnya terpisah dan jalan masing-masing dalam mengelola data dan 

informasi. SIPD muncul sebagai solusi platform digital terintegrasi data dan 

informasi pemerintahan daerah dalam satu sistem yang terpadu dan digunakan 

dari awal perencanaan, anggaran, keuangan dan berbagai fungsi pemerintahan 

lainnya. 

Provinsi Gorontalo sebagai salah satu provinsi di Indonesia dengan potensi 

pembangunan yang terus berkembang, menghadapi tantangan besar dalam 

menerapkan SIPD secara optimal. Lima Tahun dari awal memperkenalkan SIPD 

di Provinsi Gorontalo masih belum bisa menjadikan SIPD sebagai sistem yang 

digunakan sepenuhnya dalam proses perencanaan dan penganggaran. Masalah 

seperti keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi yang belum 

merata, serta minimnya komitmen kelembagaan masih menjadi penghambat 

dalam proses digitalisasi pemerintahan. 

Penelitian ini memiliki tujuan 1). Menguraikan kondisi penerapan SIPD di 

Provinsi Gorontalo, 2) Menganalisis faktor utama yang mempengaruhi penerapan 

SIPD di Provinsi Gorontalo, dan 3) Merumuskan strategi peningkatan penerapan 

SIPD di Provinsi Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis deskriptif dalam mengidentifikasi kondisi penerapan SIPD di 

Provinsi Gorontalo melalui persepsi responden, menggunakan alat ukur SEM-PLS 

dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi penerapan SIPD serta perumusan 

strategi menggunakan Muticriteria Policy (MULTIPOL). 

SEM dan MULTIPOL dalam penelitian ini membuktikan konsistensi yang 

kuat. Apa yang ditunjukkan SEM sebagai faktor signifikan secara statistik 

terkonfirmasi kembali sebagai prioritas strategis yang dominan dalam 

MULTIPOL. Kapasitas SDM terbukti sebagai faktor paling menentukan dalam 

penerapan SIPD dilanjutkan dengan komitmen dan dukungan organisasi 

menempati posisi kedua yang menegaskan bahwa dukungan kelembagaan tetap 

menjadi fondasi penting dalam adopsi sistem informasi. Kesiapan Teknologi, 

meskipun berpengaruh positif, tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

secara statistik yang mengindikasikan bahwa aspek teknologi sudah berada pada 

kondisi yang cukup, bukan lagi hambatan utama. Strategi transfer pengetahuan 

(S9), sertifikasi kompetensi (S10), dan klinik SIPD/helpdesk (S7) secara konsisten 

menempati posisi tertinggi dalam relativitas terhadap kebijakan. Ketiga strategi ini 

mencerminkan investasi pada manusia, pada kemampuan, kepercayaan diri, dan 

kebiasaan kerja aparatur. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Pemerintahan Daerah, Provinsi Gorontalo, 

kesiapan teknologi, kapasitas SDM, komitmen dan dukungan organisasi. 



SUMMARY 
 

 

FIRMANSYAH YUSUF. Evaluation of the Implementation of the Local 

Government Information System (SIPD) in Gorontalo Province. Supervised by 

DEDI BUDIMAN HAKIM AND A FAROBY FALATEHAN. 

 

The Local Government Information System, or SIPD, manages regional 

development information, regional financial information, and other interconnected 

local government information to be utilized in the implementation of regional 

development. SIPD was created by the Ministry of Home Affairs to integrate 

various local government systems and data that had previously been separate and 

operated independently in managing data and information. SIPD serves as a 

solution an integrated digital platform for local government data and information 

within a unified system utilized from the initial stages of planning and budgeting 

through finance and various other government functions. 

Gorontalo Province, as one of Indonesia's provinces with continuously 

growing development potential, faces significant challenges in optimally 

implementing SIPD. Five years after SIPD was first introduced in Gorontalo 

Province, it has not yet become a system fully utilized in the planning and 

budgeting processes. Issues such as limited human resource capacity, uneven 

technological infrastructure, and insufficient institutional commitment continue to 

hinder the government's digitalization process. 

This study aims to 1) describe the status of SIPD implementation in 

Gorontalo Province, 2) analyze the main factors influencing SIPD implementation 

in Gorontalo Province, and 3) formulate strategies to improve SIPD 

implementation in Gorontalo Province. The research methods used in this study 

are descriptive analysis to identify the conditions of SIPD implementation in 

Gorontalo Province through respondents' perceptions, SEM-PLS to analyze the 

factors influencing SIPD implementation, and strategy formulation using the 

Multi-Criteria Policy (MULTIPOL) method. 

SEM-PLS and MULTIPOL demonstrated strong consistency in this study. 

What SEM-PLS identified as statistically significant was reconfirmed as the 

dominant strategic priorities in MULTIPOL. Human resource capacity proved to 

be the most decisive factor in SIPD implementation, followed by organizational 

commitment and support, affirming that institutional backing remains a crucial 

foundation for information system adoption. Although technological readiness 

had a positive impact, it did not yield a statistically significant effect, indicating 

that the technological aspect had already reached a sufficient baseline and was no 

longer a major obstacle. The strategies of knowledge transfer (S9), competency 

certification (S10), and SIPD clinics/helpdesks (S7) consistently ranked highest in 

terms of policy relevance. These three strategies reflect investments in people in 

their capabilities, confidence, and work habits. 

 

Keywords: Local Government Information System, Gorontalo Province, 

technological readiness, human resource capacity, organizational commitment 

and support. 
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